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Karya berjudul “SALEKQO” adalah sebuah karya tari yang berpijak pada
pengalaman secara langsung sosok tedong Saleko yang memiliki peran penting
dalam upacara Rambu Solo’. Upacara Rambu Solo’ yang dialami langsung oleh
penata menjadi karya tari yang menjelaskan mengenai 3 segmen yang disusun
berdasarkan 3 kepercayaan masyarakat Toraja yang disebut Aluk todolo.

Aluk Todolo mempercayai 3 kepercayaan kepada hewan, tumbuhan, dan
deata (Dewa) memvisualkan alur cerita pada 3 segmen ini dibentuk dengan tipe
studi gerak melalui setiap hentakan kaki, pergelangan tangan yang menirukan
kejadian-kejadian alam, dan spirit dari Saleko itu sendiri sebagai hewan yang
memiliki keagungan dalam masyarakat Toraja yang dipercayai mampu membawa
setiap arwah ke alam baka. Divisualkan dengan penghiburan terakhir kepada
keluarga yang ditinggalkan dalam gerak genre Hip-hop berdasarkan ketubuhan
penata tari.

Karya tari “SALEKO” menjadi karya tari pertama dalam lingkungan
akademik yang berusaha mengangkat tedong Saleko sebagai objek penelitian dan
sumber penciptaan karya tari. Karya tari ini bertujuan untuk mengenalkan tedong
Saleko dengan harga tertinggi dibanding jenis tedong lainnya, serta menjadi
sumbangsih bagi masyakarat.

Kata kunci: Saleko, Rambu Solo’, Aluk Todolo
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Upacara Rambu Solo’ adalah upacara yang berkaitan dengan kematian dan
kedukaan yang diatur dalam Aluk Rampe Matampu (aturan upacara yang
dilaksanakan pada sore hari) .! Upacara ini dilaksanakan dengan penuh ungkapan
batin dari setiap keluarga yang memiliki hubungan dengan kerabat keluarga lain
yang kemudian dilaksanakan selama berhari-hari sesuai dengan adat istiadat yang
diturunkan oleh nenek moyang terdahulu. Upacara Rambu Solo’ merupakan
sebuah bagian yang menjadi satu dengan masyarakat Toraja terutama dalam
dimensi religi dan sosial dalam melaksanakan upacara-upacara kepercayaan
setempat. Rambu Solo’ umumnya dilaksanakan pada saat matahari sudah mulai
tenggelam di sore hari dengan rangkaian upacara kurang lebih seminggu sesuai
dengan jenis upacara pemakaman yang dilakukan. Maka dari itu, berdasarkan
dengan stratifikasi setiap masyarakat Toraja, dibagi menjadi empat jenis upacara,
yaitu upacara Disilik, upacara Dipasangbongi, upacara Didoya, dan upacara

2 Masing-masing upacara ini dilakukan dengan tujuan dan

Dirapaik.
pembagiannya sesuai dengan tingkatan fana’ (kasta) yang diatur dalam Aluk

Todolo.

' A. Wanua Tangke, 2003. Toraja Dulu dan Kini, Makassar: Pustaka Refleksi, Yayasan
Adikarya Ikapi dan The Ford Foundation. 28

2A. Wanua Tangke, 2003. Toraja Dulu dan Kini, Makassar: Pustaka Refleksi, Yayasan
Adikarya Ikapi dan The Ford Foundation. 29



A. Tana’ Bulaan (Kasta Bangsawan Tinggi)
B. Tana’ Bassi (Kasta Bangsawan Menengah)
C. Tana’ Karurung (Kasta Rakyat Merdeka)

D. Tana’ Kua-Kua (Kasta Hamba Sahaya).’

Rambu Solo’ sendiri adalah waktu di mana keluarga yang mengadakan
upacara bersama akan ikut merayakan upacara ini dengan pertemuan keluarga
besar dalam sebuah rumah Tongkonan. Biasanya upacara ini memakan waktu
yang sangat lama untuk melakukan sebuah upacara dalam keluarga yang sedang
berduka. Upacara Rambu Solo’ akan dilaksanakan mengikut kesepakatan dalam
keluarga. Dalam prosesnya Rambu Solo’ memiliki tahapan sangat panjang dan
banyak pertimbangan dari pihak keluarga dengan penyusunan struktur dari awal
hingga akhir. Sesuai dengan Zana’ yang dimiliki oleh setiap masyarakat maupun
keluarga, setiap upacara Rambu Solo’ memiliki tingkatannya sendiri yang disusun

dalam falsafah Aluk Todolo dalam mengatur kebudayaan mereka.

Dalam karya ini, penata mencoba memberikan bentuk konsep karya
penciptaan tari setelah menghadiri salah satu proses pemakaman di Toraja Utara
dalam upacara Rambu Solo’ yang sekaligus merupakan proses pemakaman oleh
Almahrum nenek dari penata tari, seorang asli suku Toraja yang meninggal di usia
74 tahun. Penata kemudian menyusun beberapa langkah dalam upaya penciptaan
koreografi, dikuti dengan beberapa prosesi upacara untuk menciptakan karya tari

secara langsung selama proses upacara tersebut berjalan. Proses yang

3 Tandilintin L.T, 1981, Toraja Dan Kebudayaannya, Tana Toraja: Yayasan Lepongan
Bulan, Tana-Toraja p. 208



dilaksanakan dalam upacara Rambu Solo’ oleh keluarga penata merupakan
upacara yang dilakukan dengan istilah Sapurandanan dimana proses pemakaman
ini dilakukan dengan syarat adat Aluk Todolo yang dilakukan selama 7 hari dan
hanya oleh kalangan bangsawan atau yang disebut 7ana’ Bulaan yang

menyembelih kerbau 24 hingga 100 ekor kerbau.

Kerbau atau dalam bahasa Toraja disebut ‘tedong’ merupakan hewan khas
masyarakat Toraja dalam melakukan aktivitas dan kegiatan mereka sehari-hari,
tedong juga dianggap sebagai hewan yang memiliki nilai tinggi sebagai status
sosial masyarakat Toraja dalam kehidupan mereka. Selain sebagai hewan untuk
memenuhi kebutuhan hidup sosial, ritual maupun kepercayaan tradisional, kerbau

juga menjadi alat takaran status sosial, dan alat transaksi.*

Gambz:r 1. Prosesi pmakaman keluarga penata dalam
Upacara Rambu Solo’ Almahrumah Ne’ Bedo.
(Sumber: Matius Sesa Patawa)

4 Hetty Nooy-Palm,. 1979. “The Sa’dan Dan Toraja: A Study of Thier Social Life and
Religion,” (n.d)



Tradisi ini berdekatan dengan mitos seputar asal usul kerbau yang
berpengaruh terhadap benak pemikiran dan sikap masyarakat Toraja tentang
tedong. Nilai suatu tedong semakin tinggi apabila memiliki ciri-ciri yang
ditentukan oleh masyarakat setempat, tanduk yang semakin panjang, badan
berotot besar, memiliki corak badan yang unik serta jenis tedong yang diingini.
Namun, tidak semua tedong bisa dijadikan pemilihan dalam kualifikasi
masyarakat dalam bertransaksi atau melakukan ritual tertentu, tedong jantan akan
lebih diperhitungkan dalam sebuah upacara. Upacara Rambu Solo’ biasanya
tanduk tedong jantan dipasang di depan rumah adat yang biasa disebut Tongkonan
yang memiliki makna lambang status sosial seseorang dalam strata sosialnya serta
sebagai tingginya tingkat seseorang dalam melaksanakan upacara. Kerbau adalah
kurban utama pada Upacara pemakaman/Rambu Solo’ karena adanya kerbau yang

menjadi ukuran tingginya atau besarnya upacara atau penentu Tingkat Upacara.’

5> Tandilintin L.T, 1981, Toraja Dan Kebudayaannya, Tana Toraja: Yayasan Lepongan
Bulan, Tana-Toraja.'p.<301



Rumah Adat Toraja.
(Sumber: Arsiterian.tk)

Terdapat 7 jenis kerbau yang dikorbankan ataupun disumbangkan sebagai
syarat dalam upacara suku Toraja, salah satunya adalah kerbau Saleko. Saleko
dikenal sebagai jenis kerbau yang penting bagi masyarakat Toraja, peran Saleko
juga dianggap istimewa karena menjadi icon bagi masyarakat Toraja, hal ini
menjadi daya tarik sebagai generasi muda untuk memperkenalkan kerbau
SALEKO melalui karya tari. Beberapa jenis tedong dibedakan sesuai dengan
tingkat nilainya serta ciri fisik yang ditentukan oleh masyarakat Toraja dalam adat

istiadatnya, yaitu;

1. Tedong Saleko, kerbau belang putih yang berbelang-belang putih hitam
seluruh tubuhnya yang masuk dalam kerbau kelas I.

2. Tedong Pudu’, kerbau hitam pekat yang masuk dalam kerbau kelas II.



3. Tedong Bonga Ulu, kerbau dengan hanya dikepalanya saja terdapat corak
warna putih yang masuk dalam kerbau kelas III.

4. Tedong Bonga Sori, kerbau yang hanya berwarna putih loreng pada
mukanya, kerbau ini masuk dalam kerbau kelas IV.

5. Tedong Todi, kerbau yang hanya berbintik putih pada dahinya, masuk
dalam kerbau kelas V.

6. Tedong Sambao’, kerbau dengan bulunya pada tumbuhnya kemerah-
merahan putih atau hitam-hitam putih, dan kerbau ini termasuk kerbau
kelas VI.

7. Tedong Bulan, kerbau dengan seluruh tubuhnya berwarna putih. Namun
kerbau ini diharamkan untuk dikurbankan dalam upacara Rambu Solo’,

masuk dalam kerbau kelas VII.

Tedong Saleko menjadi fokus utama dalam karya ini manakala penata
menyaksikan pengalaman visual dari peristiwa Rambu Solo’ yang berlangsung
dengan melihat tedong Saleko sebagai jenis kerbau yang tidak dikurbankan pada
saat upacara berlangsung. Berdasarkan peristiwa tersebut, penata kemudian
mencari informasi dari beberapa narasumber terkait untuk mendukung penciptaan
karya tari ini. Tedong Saleko tidak akan dikurbankan apabila kesepakatan dari
keluarga yang sedang melaksanakan Upacara Rambu Solo’ setuju untuk
dikurbankan.® Nilainya yang mahal, seekor fedong Saleko bisa mencapai

200.000.000-800.000.000 Rupiah bahkan 1.000.000.000.00 Rupiah jika

® Hasil Wawancara dengan seorang Pendeta Bapak Matius Sesa (36 tahun) sekaligus
guru agama Kristen merupakan, keluarga dari Penata, pada tanggal 20 Januari 2025, pukul 22.35
WIB.



memenuhi ketentuan yang dimiliki oleh fedong tersebut. Perolehan harga pasar
tersebut, maka sangat jarang dikurbankan dalam sebuah upacara pemakaman
untuk dibagikan ke masyarakat di sekitarnya, tedong Saleko dijadikan pajangan
dan juga bentuk kemampuan keluarga dalam pelaksanaan Rambu Solo’ namun
beberapa darinya disumbangkan kepada gereja setempat dan pemuka adat sebagai

wujud terima kasih dan balas budi keluarga tersebut.

Gambar 3. Patung saleko, Rumah Adat Toraja.
(Sumber: torajasatu.com)

Karya “SALEKO™ diciptakan oleh penata tari berpijak pada karakteristik
kerbau Toraja atau yang disebut tedong diambil dari visual Saleko sebagai
lambang keagungan dalam struktur rumah Toraja yang memiliki kekuatan, etos
kerja dan kepercayaan masyarakat sebagai lambang kemakmuran. Penata juga
berfokus pada warna mata tedong yang berwarna putih-hitam, terdapat pada ciri

fisik tedong Saleko yang mempunyai nilai tinggi dalam kastanya untuk dijadikan



karya tari. Bersatu dengan manusia, hewan, dan lingkungan yang diturunkan oleh
leluhur mereka yang di sebut Tallu Lolona (lolo, tau, lolo patuan, dan lolo
tananan) 7 . Penata menciptakan karya tari berjudul “SALEKQ” karena penata
merupakan keturunan suku Toraja, didapatkan dari ibu kandung penata yang
merupakan masyarakat suku asli Toraja. Penata menggangap tradisi yang ada ini
menjadi inspirasi manakala menambah pengalaman melihat secara langsung
proses penyembelihan tedong hingga di mana visual tedong ini dijadikan pajangan
di depan rumah adat Tongkonan. Saleko menjadi salah satu karakter Toraja ini,
yang ingin diteliti lebih dalam lagi oleh penata tari sebagai salah satu objek yang

belum pernah dijadikan karya tari.

B. Rumusan Ide Penciptaan
Karya tari ini bersumber dari karakteristik tedong Saleko ditemukan oleh
penata dalam upacara Rambu Solo’ bagi almahrum nenek penata, yang dilihat
memiliki potensi untuk dikembangkan dalam komposisi tari serta visual dalam
pertunjukan ini. Dicermati dari visual tersebut, muncul pertanyaan penciptaan
yang disusun sebagai berikut: Bagaimana mewujudkan sebuah bentuk karya tari

dalam komposisi tari kelompok yang bersumber dari visual tedong Saleko?

Ide ini muncul dari pengalaman langsung dengan menghadiri salah satu
upacara pemakaman Rambu Solo’ bagi Almahrum nenek penata yang kemudian

disusun dalam bentuk koreografi kelompok.

7 Stanislaus Sandrarupa, 2015. Kambunni’ Kebudayaan Tallu Lolona Toraja, Makassar:
De LLa Macca, IKIAPI SulSel. Vol 2



C. Tujuan dan Manfaat Penciptaan

1. Tujuan

a.

Membuat koreografi kelompok terinspirasi dari karakter tedong
Saleko yang kuat, gagah, dengan nilai jual yang sangat mahal.
Mengenalkan karakteristik tedong Saleko dalam karya tari
kepada masyarakat umum dengan memberikan kesan keunikan
dari tedong itu sendiri.

Membuat karya tari. dengan konsep budaya Toraja untuk
memberikan —sumbangsih kepada masyarakat khususnya
masyarakat Toraja dalam mengedukasi memberi informasi
mengenai perubahan-perubahan yang sedang terjadi di Tana

Toraja.

2. Manfaat

a.

Dapat mengembangkan = kreatifitas ‘dalam menulis dan
menciptakan sebuah karya tari.

Menambabh relasi dari para pelaku seni beserta para narasumber
yang berkompeten dibidangnya.

Memahami dan mengetahu makna dan fungsi kerbau di Toraja
sebagai simbol yang diagungkan dalam sebuah status sosial

keluarga.



D. Tinjauan Sumber

Tinjauan sumber acuan dalam proses penciptaan sebuah karya adalah
suatu hal yang penting. Tinjauan sumber acuan yang digunakan sebagai
pengetahuan, sumber inspirasi, serta pendukung konsep garapan dalam proses
kreatif menjadi bahan utama penata tari dalam menyusun penciptaan karya
tari. Tinjauan sumber acuan yang dapat digunakan dalam pembuatan sebuah
karya dapat berupa sumber tertulis seperti buku-buku tertulis, videografi, dan
wawancara langsung yang secara langsung bersentuhan dengan dunia
penciptaan seni. Dalam karya ini, penata menyusun sumber-sumber informasi

dari beberapa sumber, seperti;

1. Sumber Pustaka

Buku yang digunakan dalam karna ini salah satunya dari
buku Toraja: Implikasi Budaya dalam Pemekaran Daerah yang
menjelaskan strata sosial masyarakat Toraja dengan mengaitkan
filosofis dalam bahasa Toraja Tana Matari’ Allo yang berarti
“Negeri Kesatuan Bulan dan Matahari. Dalam karya ini, penata
mencoba memberikan bentuk garapan dari dengan 3 segmen
dengan dibagi menurut kepercayaan Aluk Todolo yang berarti
mempercayai keyakinan leluhur yang sudah terdahulu atau
disebut Animisme.

Sumber pustaka lainnya melalui buku Tradisi Purba
Rumah Toraja Mamasa Sulawesi Barat: Banua sebagai Pusat

Kuasa Berkat yang menyinggung mengenai perbedaan fungsi
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tanduk tedong pada rumah adat Tongkonan suku Toraja. Dalam
buku ini menjelaskan bahwa di beberapa tempat di suku Toraja
memiliki perbedaan kepercayaan mengenai tanduk kerbau.
Seperti halnya di wilayah Sa’dan, masyarakat tidak lagi
memasang tanduk tedong sebagai ukiran atau lambang status
sebuah keluarga. Berbeda halnya dengan di wilayah Lempo,
Toraja Utara masyarakat masih menggunakan tanduk tedong
untuk lambang status mereka dalam status mereka.

Buku Toraja dan Kebudayaannya oleh L.T. Tandilintin,
tahun 1981 (cetakan IV) juga memberikan informasi mengenai
asal-usul adat istiadat Toraja dalam perkembangannya baik di
struktur tatanan rumah tongkonan maupun wilayah-wilayah
pembagian Tana Toraja yang menjelaskan susunan dan kasta
dalam masyarakat Toraja sebagai bentuk informasi tambahan
dalam karya ini. Tedong Garonto Eanan, Tana’, Aturan dalam
Membangun Tongkonan, Bab yang sering menjadi pembedahan
konsep yang sering penata baca dalam proses penciptaan karya
tari.

Proses dalam penciptaan tari, penata menggunakan
metode penciptaan dari Alma Hawkins yang diterjemahkan oleh
Y. Sumandiyo Hadi pada tahun 1990 yang berjudul Creating
Thorugh Dance, membantu penata dalam pembentukan karya tari

yang dibentuk melalui tahapan-tahapan seperti eksplorasi,

11



improvisasi, dan komposisi. Dijelaskan juga bagaimana sebuah
koreografi terbentuk berdasarkan pengalaman yang dirasakan oleh
tubuh melalui kebiasaan dan ketubuhan manusia.

Sumber acuan yang lain penata gunakan dalam
menciptakan karya ini melalui buku yang ditulis oleh Jacqueline
Smith yang berjudul “Sebuah Petunjuk Praktis Bagi Guru” yang
berisi tentang pembenaran tari pendidikan modern yang beliau
gunakan dalam penyataan laban. Beliau menjelaskan bahwa
setiap individu harus dibebaskan untuk menciptakan gerak diri
sendiri.

Video karya tari Garonto Eanan adalah karya tugas akhir
pada tahun 2018 oleh Robby Somba menjadi sumber acuan lain
penata dalam menciptakan sebuah karya tari. Karya ini ditarikan
oleh 7 penari laki-laki yang menceritakan peran tedong dalam
sebuah upacara Rambu Solo’, 7 penari ini menggambarkan 7
jenis kerbau yang ada di Toraja yang juga menjelaskan bagaimana
posisi kerbau sebagai pokok harta benda, persembahan tertinggi
masyarakat bagi para leluhurnya yang sudah dipercayai
masyarakat sejak zaman dahulu.

Melalui karya ini, penata mencari proses kreatif yang
kemudian tertuang dalam penciptaan tari Teori dan Koreografi III
yang penata susun menjadi 3 segmen penciptaan tari dengan

mengolah lebih banyak lagi ide-ide serta pengembangan motif-

12



motif yang dipakai. Dalam proses yang sama, penata meneruskan
konsep ini ke karya tugas akhir yang disusun lebih kompleks
melalui banyak referensi serta metode-metode yang dipakai oleh
penata tari dalam pengembangan konsep serta proses penciptaan

tari bersama dengan pendukung.

2. Sumber Wawancara

Matius Sesa Patawa. Seorang narasumber wawancara
yang menjadi informasi tambahan dalam tulisan ini berasal dari
hasil wawancara antara seorang Pendeta agama Kristen yang juga
berprofesi sebagai Guru Agama Kristen di sekolah SMK Negeri 3
Toraja Utara yang juga merupakan keluarga penata dalam
memberikan informasi mengenai peristiwa yang terjadi pada saat
upacara pemakaman Rambu Solo’ dari nenek penata. Beliau
menegaskan bahwa dalam sebuah pelaksanaan upacara Rambu
Solo’ memberikan banyak kesan yang bisa diambil dalam silsilah
keluarga. Salah satu contoh bahwa adanya perubahan strata sosial
keluarga yang membuat nilai suatu pelaksanaan upacara lebih
bernilai dalam upacara-upacara sebelumnya. Pelaksanaan ini
mencakup nilai-nilai kebudayaan yang berubah sesuai keadaan
dan situasi dalam keluarga yang telah disepakati oleh pemuka adat
dan warga setempat.

Liana Tanai merupakan ibu kandung dari penata tari

menjadi_salah satu narasumber terdekat penata dalam menyusun
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serta mencari informasi terkait yang juga merupakan keturunan
asli Toraja. Ditegaskan bahwa upacara yang dilakukan oleh
keluarga pada saat pelaksanaan Rambu Solo” membutuhkan waktu
selama 7 tahun untuk mempersiapkan upacara ini, bukan waktu
yang singkat untuk menentukan waktu yang tepat tetapi juga
mencari silsilah keluarga termasuk dalam pembuatan tempat
pemakaman dan pembuatan rumah baru (Tongkonan). Hal ini
disepakati oleh seluruh keluarga dalam kurun waktu yang lama,
melihat kesiapan dan kesanggupan keluarga dalam mengambil
keputusan yang maksimal.

Tedong yang  diserahkan dalam upacara Rambu Solo’
merupakan penentu layaknya suatu upacara yang dilakukan secara
Sapurandanan oleh keluarga penata dalam menjaga status sosial
keluarga. Semakin banyak jumlah tedong yang bisa dikumpulkan
kerabat maka semakin banyak lagi tradisi dan prosesi yang bisa

dilakukan oleh kelurga dalam menyusun upacara Rambu Solo’ ini.

14
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